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ABSTRAK

Suatu perusahaan yang makin berkembang maka tingkat
eksploitasi sumber daya alam dan masyarakat sosialnya juga pasti
akan semakin tinggi dan tak terkendali, oleh karena itu muncul
kesadaran dari perusahaan untuk mengimplementasikan corporate
social responsibility. Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui
pengaruh CSR pada kinerja keuangan dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilaksanakan di
perusahaan sektor tambang yang telah terdaftar di BEI periode
2017-2019. Metode penentuan sampel yang digunakan yakni non-
probability sampling dengan teknik purposive sampling, yang mana
hasilnya terdapat sampel sebanyak 22 perusahaan. Moderated
regression analysis digunakan untuk menganalisis data penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukkan, CSR mempunyai pengaruh
positif signifikan pada kinerja keuangan, serta ukuran perusahaan
dapat memoderasi pengaruh CSR pada kinerja keuangan.

Kata Kunci:  Corporate Social Responsibility; Kinerja Keuangan;
Ukuran Perusahaan.

Corporate Social Responsibility and Financial
Performance with Company Size as Moderating Variable

ABSTRACT

For a company that is increasingly developing, the level of exploitation of
natural resources and its social community will certainly be higher and
uncontrollable, therefore there is awareness from the company to
implement corporate social responsibility (CSR). This study aims to
determine the effect of CSR on financial performance with company size
as a moderating variable. This research was conducted in mining sector
companies listed on the IDX for the 2017-2019 period. The sampling
method used was non-probability sampling with purposive sampling
technique, where the results were a sample of 22 companies. Moderated
regression analysis was used to analyze the data of this study. The results
showed that CSR has a significant positive effect on financial
performance, and company size can moderate the effect of CSR on
financial performance.
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PENDAHULUAN

Suatu perusahaan yang makin berkembang maka tingkat eksploitasi sumber daya
alam dan masyarakat sosialnya juga pasti akan semakin tinggi dan tak terkendali.
Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa terdapat kontrak
atau kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan
masyarakat atau lingkungan di sekitarnya. Perusahaan dituntut untuk
menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan norma dan nilai yang
berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, muncul kesadaran dari perusahaan untuk
mengimplementasikan tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social
Responsibility. Penerapan program CSR dalam suatu perusahaan akan
membutuhkan biaya yang cukup besar, namun dengan menerapkan program
CSR, feedback yang lebih besar berupa investasi jangka panjang akan didapatkan
oleh perusahaan. Konsep CSR sangat berkaitan erat dengan keberlangsungan atau
sustainibility perusahaan. Selain mengungkapkan informasi keuangan,
perusahaan juga diharapkan mengungkapkan informasi mengenai dampak
sosial dan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan. Sejalan
dengan konsep triple bottom line (profit, people, planet) yang memberikan penjelasan
tentang sebuah pemahaman bahwa tujuan utama bisnis semata-mata untuk
memperoleh keuntungan atau mencari laba (profit) semaksimal mungkin, akan
tetapi juga bertujuan untuk menyejahterakan orang (people), serta menjaga
kelestarian dan kelangsungan hidup dari planet ini.

Perseroan yang kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan,
seperti yang termuat dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Pasal 74
Tahun 2007. Salah satu jenis perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan
pertambangan. Kegiatan operasi utama perusahaan pertambangan memiliki
dampak secara langsung terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, dimana
dalam setiap kegiatannya besar kemungkinan akan melakukan kerusakan
terhadap lingkungan apabila tujuan aktivitas bisnisnya semata-mata hanya untuk
memaksimalkan laba saja.

Pengungkapan CSR digambarkan sebagai ketersediaan informasi keuangan
dan non-keuangan yang berkaitan dengan berkaitan dengan interaksi organisasi
dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya. Pengungkapan CSR dalam
suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor untuk mengukur
kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang sering menjadi tolak ukur acuan
investor untuk berinvestasi di suatu perusahaan adalah kinerja keuangannya.
Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan adalah rasio profitabilitas. Sejalan dengan tujuan utama perusahaan
untuk memperoleh laba semaksimal mungkin maka dengan menggunakan rasio
profitabilitas dapat diketahui seberapa besar laba yang mampu dihasilkan oleh
perusahaan.

Ukuran perusahaan juga merupakan faktor penting dalam
mempertimbangkan investasi karena merupakan salah satu indikator yang
menunjukan kekuatan financial dalam suatu perusahaan. Secara umum
perusahaan besar akan cenderung mengalokasikan dananya lebih besar untuk
kegiatan program CSR karena memiliki jumlah investor yang lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan kecil yang memiliki investor lebih sedikit
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sehingga dana yang dialokasikan untuk kegiatan program CSR juga lebih kecil.
Apabila dana yang dialokasikan untuk kegiatan CSR lebih besar maka kinerja
keuangan perusahaan juga akan meningkat. Maka dari itu, peneliti menggunakan
variabel ukuran perusahaan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara CSR dengan kinerja keuangan terhadap
penelitian ini.

Teori stakeholder dan teori legitimasi merupakan teori yang banyak
digunakan dalam literature terkait pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Deegan et al. (2000) menegaskan, teori stakeholder memiliki penekanan
akuntabilitas organisasi yang melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana.
Dengan demikian, suatu perusahaan akan mengungkapkan secara sukarela,
informasi terkait kinerja sosial, lingkungan, maupun intelektualnya melebihi
kewajibannya. Hal ini bertujuan untuk memenuhi ekspetasi yang sesungguhnya
atau yang diakui oleh stakeholder. Dukungan stakeholder sangat penting dalam
eksistensi perusahaan serta persetujuan stakeholder juga menjadi pertimbangan
dalam aktivas operasional perusahaan. Sehingga semakin kuat stakeholder, maka
perusahaan harus semakin beradaptasi dengan stakeholder. Teori legitimasi
menyatakan, terdapat suatu “kontrak sosial” diantara masyarakat dengan
perusahaan, dimana perusahaan tersebut beroperasi (Brown & Deegan, 1998).
Kontrak sosial merupakan alternatif yang mampu memaparkan seberapa besar
ekspektasi masyarakat kepada perusahaan mengenai bagaimana seharusnya
perusahaan melakukan kegiatan operasionalnya.

Dalam teori legitimasi ditegaskan bahwa adanya penerapan progam CSR
dalam suatu perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat sehingga keberadaan perusahaan dapat diterima dan tidak
dipermasalahkan oleh masyarakat di lingkungan sekitar perusahaan. Ketika
bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh perusahaan/organisasi pada
lingkungan semakin besar, maka sudah barang tentu akan meningkatkan citra
baik perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Suciwati et al. (2016) serta
Ridwan & Novianty (2019) yang menyatakan bahwa CSR terbukti berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA diterima. Ini
berarti bahwa apabila pengungkapan CSR meningkat maka tingkat pengembalian
aset akan meningkat begitu juga sebaliknya, ketika pengungkapan CSR turun,
maka tingkat pengembalian aset juga akan menurun. Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H; : CSR berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan
dengan ROA.

Perusahaan besar cenderung akan menghasilkan laba lebih besar daripada
perusahaan kecil, karena perusahaan besar memproduksi beragam jenis produk
dan memiliki akses pasar yang lebih luas di berbagai wilayah termasuk luar negeri
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Nawangwulan, 2019). Memiliki sumber
daya yang besar membuat perusahaan dituntut untuk melakukan ekspansi
pertanggungjawaban sosial, serta tentunya mampu memberikan informasi yang
berakurasi tinggi bagi kepentingan internal sehingga kinerja perusahaan akan
meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aprianto et al. (2016),
Arifulsyah & Nurulita (2016), dan Abigael (2019) yang menunjukkan bahwa
Corporate Social Responsibility mempunyai pengaruh yang signifikan pada kinerja
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keuangan, dengan variabel moderasi berupa ukuran perusahaan. Hal ini
menunjukkan, ukuran perusahaan yang dijadikan sebagai variabel moderasi
mampu memberikan pengaruh atas hubungan CSR pada kinerja keuangan.
Corporate social responsibility mampu meningkatkan kualitas kinerja keuangan
perusahaan yang berskala besar. Sebaliknya, corporate social responsibility mampu
menurunkan kinerja keuangan perusahaan yang memiliki skala kecil
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hz: CSR berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan ROA

dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi.

Corporate Social Responsibility Hi Kinerja Keuangan (ROA)
X) (+) (¥)

A

Ukuran Perusahaan

2) (+)

Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2020

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang memiliki bentuk
asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Data pengungkapan tanggung
jawab sosial diambil dari laporan tahunan perusahaan. Data keuangan diperoldeh
dari laporan keuangan perusahaan yang ada di website BEI.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Digunakannya ROA
di penelitian ini adalah guna mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
secara keseluruhan untuk mendapat keuntungan. Semakin tinggi ROA suatu
perusahaan, maka semakin tinggi juga laba yang dihasilkan perusahaan dan
berdampak pada semakin baik juga posisi perusahaan dari sisi penggunaan aset
(Dendawijaya, 2005:118). Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut.
ROA = laba bersih / total asset X 100%..........cccccceueuviiiririninininiiiiiicccccee (1)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah CSR yang diproksikan
dengan menggunakan rasio pengungkapan CSR atau CSR Disclosure. CSR
Disclosure dalam penelitian ini menggunakan indikator yang dikeluarkan oleh
Global Reporting Initiavite (GRI). Menurut standar GRI-G4, indikator kinerja terbagi
atas tiga komponen utama, antara lain, ekonomi, lingkungan, dan sosial yang
meliputi praktik ketenagakerjaan serta kenyamanan bekerja, hak asasi manusia
(HAM), masyarakat, tanggung jawab atas produk dengan total kinerja indikator
mencapai 91 indikator, rumusnya sebagai berikut.

CSRD = jumlah item yang diungkapkan / 91 x 100%..............c.ccooeiiiin 2
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Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini dproksikan dengan menggunakan total asset.
Total asset cenderung memiliki nilai yang besar dibandingkan dengan variabel
lain sehingga untuk menyamakan nilai dengan variabel lain maka akan
ditransformasikan dalam logaritma natural (Ghozali, 2006:110). Ukuran
perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut.

Size = Ln total @SSet.......c.vuiuniniiiiiii e 3)

Populasi dalam penelitian ini adalah 41 amatan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Metode yang digunakan dalam
menentukan sampel adalah metode non probability sampling dengan teknik
purposive sampling sehingga diperoleh 22 perusahaan sektor tambang yang
memenuhi persyaratan/kriteria sampel penelitian dengan jumlah observasian
sebanyak 66 sampel. Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan sebagai
teknik analisis data yang berguna untuk menguji pengaruh CSR pada kinerja
keuangan dengan variabel moderasinya yaitu ukuran perusahaan Model
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

Y=a+[51X+[52XZ+e ............................................................................. (4)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ghozali (2018:19) menegaskan bahwa statistik deskriptif merupakan data yang
dikumpulkan dalam sampel yang dapat memberikan gambaran atau deskripsi
karakteristik melalui nilai rata-rata, nilai maksimum dan minimum, serta standar
deviasi. Tabel berikut ini merupakan hasil analisis statistik deskriptif.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

N Min. Max. Mean
X 66 0,140 0,580 0,293 0,107
Y 66 0,110 45,560 10,789 10,282
z 66 18,470 30,890 21,850 3,205
X*Z 66 2,790 16,720 6,440 2,816
Valid N 66 0,140 0,580 0,293 0,107
(listwise)

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif pada Tabel 1, dapat diketahui
hasil bahwa n yang menunjukkan banyaknya jumlah data pada setiap variabel
berjumlah 66 data yang berasal dari perusahaan sektor tambang yang ada pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019.

Variabel CSR disimbolkan dengan X. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata CSR adalah sebesar 0,290 dengan standar deviasi sebesar 0,11
yang berarti nilai rata-rata lebih tinggi dari standar deviasi menunjukkan bahwa
tingkat pengungkapan CSR perusahaan pertambangan tinggi dikarenakan tingkat
rata-rata pengungkapan CSR sebesar 0,290. Variabel kinerja keuangan dalam
penelitian ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA) yang disimbolkan
dengan Y. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) ROA
sebesar 10,789 dan standar deviasi yaitu 10,282, ini berarti nilai mean lebih tinggi
dari standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat ROA perusahaan pertambangan
cukup tinggi dikarenakan tingkat rata-rata ROA sebesar 10,789.
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Variabel Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan SIZE
yang disimbolkan dengan Z. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata (mean) sebesar 21,850, dan standar deviasi sebesar 3,225, ini berarti mean
lebih tinggi dari standar deviasi, ini menunjukkan tingkat SIZE perusahaan
pertambangan cukup tinggi dikarenakan tingkat rata-rata SIZE sebesar 21,85.

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menggunakan model regresi. Adapun
uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi,
dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui tingkat
kenormalan distribusi data dengan memperhatikan nilai asymp. sig. (2-tailed).
Berdasarkan hasil output pengujian SPSS, nilai signifikansi sebesar 0,403 > 0,05,
jadi data yang ada berdistribusi normal (asumsi normalitas terpenubhi).

Uji autokorelasi dilakukan demi mengetahui ada-tidaknya korelasi antar
kesalahan, yang harus diperhatikan adalah nilai Durbin Watson (DW). Berdasarkan
hasil output pengujian SPSS, nilai Durbin Watson sebesar 1,873 dengan nilai dU
untuk 66 sampel dengan 2 variabel bebas yakni 1,664 serta nilai 4-dU yakni 2,336.
Maka, nilai dU < DW < 4-dU (1,664 < 1,873 < 2,336), dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala autokorelasi pada data yang digunakan dalam penelitian ini.

Selanjutnya, untuk mengetahui ada-tidaknya heteroskedastisitas, dilakukan
uji heteroskedastisitas dengan melakukan Uji Glejser dengan cara meregresi nilai
absolut pada variabel independent. Apabila nilai signifikansinya > 0,05, berarti
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil output pengujian
SPSS, nilai signifikansi > 0,05, berarti model regresi ini terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.

Pengujian menggunakan MRA merupakan analisis regresi yang memakai
variabel moderasi. Pada penelitian ini digunakan satu variabel moderasi, yakni
variabel ukuran perusahaan. Adapun hasil uji MRA yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Model Unstandardized Coefficients ~ Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5,473 3,624 1,510 0,136
1 X 1,359 1,269 0,372 5,756 0,000
X*Z 1,057 1,146 0,320 3,021 0,003

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 2, nilai konstanta sebesar 5,473 menunjukkan bahwa jika
variabel CSR (X) dan variable moderat (X*Z) dianggap konstan, maka kinerja
keuangan perusahaan sektor tambang yang ada di Bursa Efek Indonesia sebesar
5,473 satuan. Nilai koefisien X sebesar 1,359 memiliki arti, jika variabel moderat
(X*Z) dianggap konstan, maka setiap penambahan satu satuan unit
pengungkapan CSR akan meningkatan kinerja keuangan sebesar 1,359 satuan.
Nilai koefisien X*Z sebesar 1,057 menunjukkan bahwa jika variabel CSR (X) dan
variabel ukuran perusahaan (Z) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1
satuan unit variabel moderat dapat meningkatkan kinerja keuangan sejumlah
1,057 satuan.
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Koefisien determinasi adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
dari variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya. Berikut
adalah hasil pengujian koefisien determinasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,8552 0,731 0,724 1,24091

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R? adalah 0,724
atau sebesar 72,4 persen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 72,4 persen variasi
kinerja keuangan yang diproksikan ROA dipengaruhi oleh CSR dan interaksi
antara CSR dengan ukuran perusahaan, sisanya yakni 27,6 persen dipengaruhi
oleh variabel/faktor lain yang tidak terdapat pada model penelitian ini. Uji
kelayakan model (Uji F) dilakukan guna mengetahui signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan. Berikut merupakan hasil uji F dalam
penelitian ini sebagai berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Modal

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1,835 2 0,918 18,534 0,000v
1 Residual 97,011 63 1,540
Total 98,846 65

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4, nilai signifikansi F sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (F < a), ini berarti variabel independen yakni CSR (X) serta interaksi
antara CSR dengan ukuran perusahaan (X*Z) mempunyai pengaruh signifikan
dan bersifat simultan pada variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang
diproksikan ROA (Y), sehingga penelitian ini dikatakan layak digunakan sebagai
model regresi karena variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen.

Uiji hipotesis (Uji t) dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel CSR (X)
mempunyai nilai koefisien beta positif sebesar 1,359 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai koefisien beta > 0 serta nilai signifikansi < 0,05 memiliki arti bahwa
CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROA. Dengan demikian, H; tentang pengaruh CSR terhadap
kinerja keuangan dengan proksi ROA diterima. Hasil ini memperlihatkan terdapat
hubungan searah antara CSR pada kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Suciwati et al. (2016) serta
Ridwan & Novianty (2019), yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan maka akan semakin tinggi
pula tingkat pengembalian aset yang dihasilkan oleh perusahaan. Sebaliknya,
semakin rendah Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh perusahaan,
akan menyebabkan pengembalian aset yang dihasilkan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel X*Z atau interaksi antara
CSR dengan ukuran perusahaan mempunyai nilai koefisien beta positif sebesar
1,057 dan nilai signifikansi yaitu 0,003. Nilai koefisien beta > 0 serta nilai
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signifikansi < 0,05, berarti interaksi antara CSR dengan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
ROA. Hasil tersebut memiliki arti bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi
dengan mempekuat pengaruh CSR pada kinerja keuangan yang diproksikan
ROA. Dengan demikian, H, diterima. CSR mampu memperbesar tingkat
pengembalian aset perusahaan yang berskala besar dan sebaliknya CSR dapat
menurunkan pengembalian aset perusahaan berskala kecil. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Aprianto et al. (2016), Arifulsyah & Nurulita (2016),
dan Abigael (2019) yang menyebutkan, ukuran suatu perusahaan mampu
memoderasi dengan mempekuat pengaruh corporate social responsibility pada
kinerja keuangan yang diproksikan ROA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
CSR yang diukur dengan rasio pengungkapan CSR GRI-G4 terbukti berpengaruh
signifikan dan positif pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA pada
perusahaan pertambangan yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2019. Ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural dari total aset
mampu memoderasi hubungan CSR pada kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROA pada perusahaan pertambangan yang ada di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2019.

Keterbatasan penelitian yakni 22 sampel dengan 66 amatan yang tentunya
masih kurang dalam menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, sehingga
peneliti selanjutnya, diharapkan memakai informasi CSR berdasarkan
sustainability reporting dari masing-masing perusahaan sebagai sumber utamanya,
agar perolehan data memiliki tingkat akurasi tinggi.
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